UMICEF selalu bekerja bersama pihak
ain, Kemitraan adalah hal yang men-
dasar karena tantangan vang kami
hadapi lerlalu besar untuk diselesaikan
sendin. Kalau dikatakan "“UMICEF yang
melakukannya® hal ini selalu berarti
bahwa kami telah melakukannya
bersama-sama dengan pihak lain.

Dengan siapa kami bekera untuk mem-
bangun sebuah dunia vang layak bagi
anak-anak?

Samenntah adalah mitra ulama kami,
Kami bekerjasama dengan semua pihak
dan Kepala Negara dan para menien
sampai para gubemur, walikola, bupati
dan parwakilan masyarakat

Lambaga-liembaga swadaya masyarakat
baik tingkat nasional maupun intemasi-
onal, kelompok kepemudaan, organisasi
wanita, kelompok keagamaan, perkump-
ulan masyarakal dan keluarga, Kami
bekerja bersama-sama sekaligus atau di
lain waktu,

Haurm muds sangat terlibat dengan apa
vang dilakukan UMNICEF. Semua orang
diuntungkan saat mereka mau bersuara
di depan publik.

Fara pemimpin dunia baik laki-laki dan
perempuan dari segala umur bekerja
sama dengan kami uniuk melakukan
perubahan pada saal ini dan unfuk mem-
bangun masa depan.

LINICEF sepenuhnya didanai oleh kontr
busi sukarela, Mayonias memang
berasal dar pemerintah. Kami juga
menenma banfuan besar dari sektor
swasta dan dari enam juta orang yang
mendukung karya kami melalul Komite
Masional untuk UMICEF. Bisnis menyum-
bangan dana atau sumbangan lain untuk
berbagai aspek darni karya kami,

Bagian penting dari karya UMNICEF
adalah memberdayakan orang untuk
mengurnis diri mereka sendiri. Melalui
kerasama dan kemitraan, kami mem-
bagikan pengetahuan dan pengalaman
global kami untuk membaniu sesama
agar menemukan solusi kokal.









Kematian anak, kemiskinan dan kelaparan

FHampir 11 juta anak meninggal tiap
tahunnya —kira-kira 20,000 anak per
hari--sebelum mencapai usia lima
tahiun, Penyebab utamanya sebana-
mya dapat dicegah. Empat juta lainnya
meninggal pada bulan-bulan pertama
hidupnya.

tLebih darn 30 persen anak di negara-
negara berkembang—sakitar 800

juta—tinggal dengan penghasilan
kurang dari US § 1 (sekitar Rp10.000)
per hari. Bahkan di negara-negara
terkaya pun, satu dari tiap enam anak
masih finggal di bawah garis kemiski-
nan,

rSekitar 150 jula anak balita—satu dari
empat anak—menderita kekurangan
gizi,

HIV/AIDS, malaria dan penyakit lainnya

FDan 4,2 juta orang dewasa pengidap
HIV baru pada 2003, setengahnya
adalah ocrang meda yang berumur
antara 15 dan 24 tahun.

Febanyakan 700,000 anak-anak di
bawah usia 15 tahun baru terinfeksi
HIV pada 2003 melalui penularan ibu
ke anaknya.

rAfrika Sub Sahara adalah daerah penu-
laran terparah—sekitar 10 juta anak

muda dan 2 juta anak-anak berusia di
bawah 15 tahun terular HIVIAIDS.

14 jula anak-anak yamng baru berusea di
bawah 15 tahun telah kehilangan salah
salu atau kedua orang tuanya karena
HIV/AIDS

‘Walaria membunuh hampir 2,000 anak-
anak balita tap han di Afrika sub
Sahara,



Pendidikan dan kesetaraan jender

*121 jula anak usia sekolah dasar tidak
bersekolah dan 65 juta di antaranya
adalah anak perempuan

rangka kehadiran dan partisipasi
sekolah dasar uniuk anak perempuan
di 70 negara kurang dari 83 persen

W16 persen anak perempuan lulus pen-
uldlliﬁan dasar sementara anak Jak]l:t'lsakl
85 parsen

rKetidakselaraan gender di sekolah
dasar yang terbesar terjadi di Afrika

Kesehatan ibu

FSatiap tahun lebit dari 500,000 perem-
puan meninggal karena komplikasi
yang diderda akibat kehamilan dan
melahirkan

FPerempuan yang tinggal di Afrika sub
Sahara punya kemungkinan 1 banding
6 untuk meninggal selama masa
kehamilan atau saat melahirkan.
Sedangkan di negara-negara industn

kemungkinan resiko serupa adalah 1
banding 4.000

rsuby Sahara, Asia Selatan, Timur
Tengah dan Afrika Utara

kDrari 862 juta angka buta huruf dewasa
di seluruh dunia, dua per tiganya
adalah perempuan

kZetiap tahun persekolahan meningkat-
kan upah tiap orang baik perempuan
dan laki-laki mendekati angka rala-rata
10 persen di seluruh dunia

¥Dari 100 perempuan usia 15 — 49
30 orang tidak memiliki layanan kese-
hatan selama masa kehamilan

42 orang tidak menggunakan bidan ter-
latih saaf kelahiran



